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ABSTRAK 

 

Celi Alodia, 2025. “Penggunaan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Bengkulu.” 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: Dr. Reni Kusmiarti,M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas metode diskusi dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Bengkulu. 

Latar belakang penelitian berangkat dari rendahnya keterampilan berbicara siswa yang 

ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri, keterbatasan kosakata, dan minimnya 

penerapan metode pembelajaran yang interaktif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-group pretest-posttest. 

Instrumen penelitian berupa tes lisan yang dilaksanakan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan bantuan SPSS 

versi 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara 

setelah penerapan metode diskusi. Nilai rata-rata pretest sebesar 71,94 meningkat 

menjadi 87,71 pada posttest. Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Dengan demikian, metode diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa. 

Kesimpulannya, metode diskusi dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran bahasa Indonesia yang interaktif, partisipatif, dan mampu mendorong 

siswa untuk lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Kata Kunci: Metode Diskusi, Kemampuan Berbicara, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Celi Alodia, 2025. “The Use of Discussion Methods in Improving Speaking Skills in    

Grade VIII Students at SMP Negeri 22 Bengkulu City.” Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, FKIP, Muhammadiyah 

University Bengkulu. Advisor: Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd. 

 

 This study aims to describe the effectiveness of the discussion method in 

improving the speaking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 22, Bengkulu 

City. The background of the study stems from students' low speaking skills, 

characterized by a lack of self-confidence, limited vocabulary, and minimal application 

of interactive learning methods. This study used a quantitative approach with a pre-

experimental one-group pretest-posttest design. The research instrument was an oral 

test administered before and after the treatment. Data were analyzed using a Paired 

Sample t-test using SPSS version 25. The results showed an improvement in speaking 

skills after the implementation of the discussion method. The average pretest score of 

71.94 increased to 87.71 in the posttest. The hypothesis test yielded a significance value 

of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between the pretest and posttest 

results. Thus, the discussion method has proven effective in improving students' 

speaking skills. 

In conclusion, the discussion method can be used as an alternative strategy for 

learning Indonesian that is interactive, participatory, and able to encourage students to 

be more confident in expressing their opinions. This research also contributes to 

teachers in choosing appropriate learning strategies to improve students' speaking 

skills. 

 

Keywords: Discussion Method, Speaking Skills, Indonesian Language Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang lazim digunakan dalam masyarakat. 

Proses komunikasi ini memiliki hubungan yang erat dengan empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Keempat 

keterampilan ini saling berhubungan dan saling mendukung (Dalimunthe et al., 

2023:4 ; Sembiring et al., 2024:5). Menyimak dan berbicara, misalnya, adalah 

bentuk komunikasi dua arah yang terjadi secara langsung. Menyimak bersifat 

reseptif karena melibatkan penerimaan informasi, sedangkan berbicara bersifat 

produktif karena berfokus pada penyampaian informasi (Maryam, 2020:6). 

Melalui bahasa, seseorang dapat mengungkapkan ide, pemikiran, perasaan, atau 

informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. 

Keterampilan berbahasa (language arts, language skills) mencakup empat 

aspek, yaitu: 1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) 

keterampilan membaca, dan 4) keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan 

berbahasa tersebut, setiap keterampilan itu saling berhubungan erat sekali erat 

dengan keterampilan lainnya (Firdausi, 2020:7 ; Tampubolon et al., 2023:3). 

Dalam kehidupan modern ini, keterampilan menulis sangat penting. Kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang baik dan benar. Berbicara 

mencakup aspek kelancaran, kejelasan, dan kefasihan dalam menyampaikan pesan 

(Chadijah, 2023:5 ; Zulham, 2021:4). 
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Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, kemampuan berbicara tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan, tetapi juga sebagai alat 

untuk menjalin komunikasi yang efektif (Ramanda et al., 2023; Ramdhan, 2020). 

Metode diskusi merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan 

interaksi antara siswa atau antara siswa dan guru dalam membahas suatu topik 

tertentu. Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan keterampilan bekerja sama, serta melatih siswa dalam 

menyampaikan pendapat secara verbal (Munasirh, 2021:2). 

Berdasarkan hasil observasi dan temuan di lapangan 9 Desember 2024 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa SMP N 22 Kota Bengkulu 

masih tergolong rendah. Banyak siswa yang merasa kurang percaya diri untuk 

berbicara di depan umum, tidak mampu menyusun kalimat dengan baik, atau 

bahkan cenderung pasif dalam kegiatan berbicara di kelas. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang 

kurang variatif. Metode pembelajaran yang bersifat satu arah, dimana guru lebih 

mendominasi proses pembelajaran, sering kali membuat siswa kurang aktif dan 

kreatif. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, khususnya dalam keterampilan berbicara. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu strategi pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, 

kreatif, dan percaya diri dalam berbicara.  
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Metode diskusi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara. Melalui metode ini, siswa dapat 

berbagi ide, menyampaikan pendapat, dan berinteraksi dengan teman sekelas 

dalam lingkungan yang mendukung. Diskusi juga membantu siswa mengasah 

kemampuan berpikir kritis, memperluas kosa kata, serta memahami penggunaan 

tata bahasa dan intonasi yang tepat saat berbicara (Nilawati, 2020:6 ; Srisayekti et 

al., 2022:3). 

Keunggulan metode diskusi adalah ketika diterapkan, metode ini dapat 

menjadi cara belajar yang menarik dan mendorong terciptanya pengalaman baru, 

karena memungkinkan pelepasan ide, ungkapan isi hati, dan pendalaman 

wawasan tentang suatu hal. Selain itu, diskusi juga dapat meredakan tekanan 

emosional dan menghasilkan keputusan yang memperkuat kebersamaan dalam 

kelompok sosial. Oleh karena itu, penggunaan metode diskusi sangat bermanfaat, 

karena mengajarkan anak untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan 

secara musyawarah atau demokratis bersama teman-teman diskusi. Diskusi juga 

melatih anak untuk menghargai pendapat serta masukan dari teman-teman, 

sekaligus meningkatkan kemampuan berbicara mereka secara signifikan (Ngadha 

et al., 2023:3). 

Beberapa penelitian tentang kemampuan berbicara sudah banyak 

dilakukan, diantaranya adalah Penelitian (Ramdhan Firdaus, 2020) “Pengaruh 

Teknik Talking Chips Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dalam 

Diskusi Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Maleber” Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti ialah sama-sama mengkaji 
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tentang peningkatan kemampuan berbicara dan metode penelitian yang digunakan 

adalah Eksperimen (pretest–posttest control group design). Perbedaannya adalah 

desain eksperimen murni dengan pretest-posttest control group design, yaitu 

melibatkan dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang menggunakan teknik 

talking chips dalam pembelajaran diskusi dan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan teknik tersebut. Teknik talking chips sendiri merupakan bagian dari 

model cooperative learning. 

Penelitian (Wahyuni & Yusnarti, 2020) “The Effectiveness of Discussion 

Techniques on First Grade Students' Speaking Skills Junior High School Nur” 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dikaji oleh peneliti ialah sama-

sama mengkaji keterampilan berbicara siswa selain itu penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental (metode 

kuantitatif).  

Perbedaannya adalah desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini quasi-eksperimen dengan desain post-test only control group design, yaitu dua 

kelompok siswa (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) yang 

dibandingkan hasil post-test nya, tanpa dilakukan pre-test terlebih dahulu. 

Sedangkan penelitian yang dikaji oleh peneliti menggunakan desain pre-

eksperimen dengan desain one group pretest-posttest, di mana hanya terdapat satu 

kelompok yang diberi perlakuan, lalu dibandingkan hasil pretest dan posttest-nya. 

Penelitian (Wajhuddin, 2021) “Penggunaan Metode Diskusi Kelompok 

Whole Group terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII SMP”. 

Persamaannya  adalah metode yang digunakan sama-sama menggunakan metode 
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Eksperimen dan tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa melalui penerapan metode diskusi.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest, tanpa 

melibatkan kelompok control. Sedangkan penelitian (Wajhuddin, 2021) 

menggunakan desain true experimental dengan pendekatan posttest only control 

group design, serta menerapkan diskusi kelompok besar (whole group 

discussion).  

Penelitian (Selviana et al., 2022) “Penerapan Metode Bermain Peran (Role 

Playing) Pada Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VII Smp Negeri 1 Rejang 

Lebong Tahun Ajaran 2021/2022” Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

penelitian (Selviana et al., 2022) sama-sama bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa melalui penerapan metode diskusi. Keduanya 

menggunakan desain pre-eksperimen dengan one group pretest-posttest design, 

serta menerapkan pendekatan kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah tes 

berbicara, dan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berbicara siswa setelah diterapkan metode diskusi. 

Penelitian (Mulyadi, 2025) “Efektivitas Metode Gallery Walk Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa pada Materi Teks Cerita Fiksi Kelas 

VII SMPN 1 Tirtajaya”. Persamaan penelitian (Mulyadi, 2025) dengan penelitian 

yang dikaji oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji keterampilan berbicara 

dengan menggunakan metode penelitian Eksperien desain pretest dan post test. 
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Perbedaannya terletak pada metode pembelajaran dan desain penelitian. 

Penelitian yang dikaji oleh peneliti menggunakan metode diskusi dengan desain 

pre-eksperimen (satu kelompok tanpa kontrol), sedangkan (Mulyadi, 2025) 

menggunakan metode gallery walk dengan desain eksperimen dua kelompok 

(kontrol dan eksperimen).  

Penelitian (Perangin-angin et al., 2022) “Efektivitas Metode Diskusi 

Dalam Keterampilan Berbicara Teks Pidato Pada Siswa Kelas Ix Smp Negeri I 

Pangururan Tahun 2021”. Persamaan penelitian dalam hal tujuan, yaitu sama-

sama bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa SMP melalui 

penerapan metode diskusi. Keduanya menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

desain pre-eksperimen dengan pretest dan posttest tanpa kelompok control.  

Perbedaan penelitian terletak pada materi yang digunakan, penelitian 

(Perangin-angin et al., 2022) menggunakan teks pidato sedang penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan metode diskusi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode diskusi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penggunaan metode diskusi dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Bengkulu 
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D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks penggunaan metode diskusi 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 

b. Menambah referensi ilmiah yang relevan bagi penelitian serupa di masa 

depan, terutama dalam bidang pendidikan bahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: 

• Menjadi panduan dalam menerapkan metode diskusi secara efektif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

• Membantu guru mengidentifikasi teknik pembelajaran yang lebih 

interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

b. Bagi Siswa: 

• Membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara, berpikir 

kritis, dan percaya diri dalam berkomunikasi. 

• Mendorong siswa untuk lebih aktif dan kolaboratif dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Bagi Sekolah: 

• Menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui strategi yang inovatif dan berbasis 

partisipasi aktif siswa. 
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